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Abstrak 
Latar Belakang: Hipertensi sering dikaitkan sebagai masalah serius. Hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya 
hipertensi setiap tahun. Faktor perilaku seperti merokok, aktivitas fisik, konsumsi makanan bergaram, dan konsumsi 
makanan berlemak merupakan faktor risiko dari kejadian hipertensi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan meneliti faktor 
perilaku yang berhubungan dengan kejadian hipertensi di Puskesmas Serpong I, Kota Tangerang Selatan tahun 2024. 
Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain studi cross sectional yang bersifat analitik dengan menggunakan uji Chi 
Square dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel independen dengan kejadian hipertensi. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Februari 2024 sampai Agustus 2024. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pengunjung 
Puskesmas Serpong I, Kota Tangerang Selatan. Sampel pada penelitian ini berjumlah 101 orang dengan menggunakan 
teknik purposive sampling. Analisis data pada penelitian ini yaitu analisis univariat dan analisis bivariat. Hasil: Distribusi 
frekuensi menunjukan lebih banyak responden tidak merokok 74 (73,3%), aktivitas fisik kategori cukup 72 (71,3%), 
konsumsi makanan bergaram kategori berlebih 53 (52,5%), dan konsumsi makanan berlemak kategori cukup 53 (52,5%). 
Hasil uji Chi Square menunjukan variabel yang berhubungan dengan kejadian hipertensi (Pvalue < 0,05) yaitu konsumsi 
makanan bergaram (Pvalue <0,001). Sedangkan variabel yang tidak berhubungan (Pvalue > 0,05) antara lain merokok 
(Pvalue= 0,661), aktivitas fisik (Pvalue= 0,173), dan konsumsi makanan berlemak (Pvalue= 0,079). Kesimpulan: 
Terdapat hubungan antara konsumsi makanan bergaram secara berlebih dengan kejadian hipertensi di Puskesmas 
Serpong I, Kota Tangerang Selatan tahun 2024. Diharapkan responden mengurangi makanan yang mengandung tinggi 
garam. 
 
Kata Kunci: Kejadian Hipertensi; Faktor Risiko; Perilaku 

 

Behavioral Factors Associated with the Incidence of Hypertension at Serpong I Primary Health 
Care, South Tangerang City 

 
Background: Hypertension is frequently regarded as a significant health concern. This is corroborated by the annual 
increase in hypertension cases. Behavioral factors, including smoking, physical activity, consumption of salty foods, and 
consumption of fatty foods, have been identified as risk factors for hypertension. Objective: The objective of this study is 
to examine the behavioral factors associated with the incidence of hypertension at the Serpong I Primary Health Care in 
South Tangerang City in 2024. Methods: The study employed a quantitative research design with a cross-sectional study 
structure and an analytic approach, utilizing the Chi-square test was conducted to examine the relationship between the 
independent variables and the incidence of hypertension. The study was conducted over a period of six months, from 
February to August 2024. The population under investigation in this study consisted of all individuals who visited the 
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Serpong I Primary Health Care in South Tangerang City. The sample size for this study was 101 individuals, selected 
using the purposive sampling technique. The data were subjected to univariate and bivariate analyses. Results: The 
frequency distribution demonstrated that a greater proportion of respondents did not smoke (74, 73.3%), engaged in 
sufficient physical activity (72, 71.3%), consumed excessive amounts of salty foods (53, 52.5%), and consumed fatty foods 
(53, 52.5%). The results of the Chi-square test indicate that the variable most strongly associated with the incidence of 
hypertension (Pvalue <0.05) is the consumption of salty foods (P-value <0.001). While variables that are not associated 
(Pvalue > 0.05) include smoking (Pvalue = 0.661), physical activity (Pvalue = 0.173), and consumption of fatty foods 
(Pvalue = 0.079). Conclusion: The findings indicate a correlation between excessive sodium consumption and the 
prevalence of hypertension at the Serpong I Primary Health Care in South Tangerang in 2024. It is recommended that 
respondents to reduce the consumption of foods with high sodium content. 
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Pendahuluan 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi 

merupakan salah satu penyakit yang 

menjadi masalah serius skala global. Hal 

tersebut berkaitan dengan julukan sebagai 

“Silent killer” yang berarti penyakit 

tersebut tidak memiliki gejala awal 

sehingga banyak orang jarang terdeteksi 

dan terdiagnosis yang mengakibatkan 

kematian tanpa gejala atau sebab yang jelas 

(1).  

Menurut laporan American Heart 

Association (AHA) pada tahun 2015 

terdapat 3,47 miliar orang dewasa di 

seluruh dunia dengan tekanan darah 110 

hingga 115 mmHg atau lebih tinggi. Dari 

kelompok tersebut, sebanyak 874 juta orang 

masuk kategori hipertensi (2). Survey 

terbaru di Indonesia pada tahun 2023 

ditemukan prevalensi hipertensi mencapai 

30,8 % (3). Angka tersebut meningkat 

dibandingkan dengan survey yang 

dilakukan pada tahun 2018 dengan temuan 

hipertensi sebesar 24,11% (4). Selanjutnya 

menurut laporan survey pada Provinsi 

Banten tahun 2013 prevalensi hipertensi 

sebesar 23% (5). Survey lanjutan yang 

dilakukan tahun 2018 ditemukan 

peningkatan prevalensi hipertensi di 

Provinsi Banten menjadi 29,47% (6). 

Pada Kota Tangerang Selatan diketahui 

terjadi peningkatan prevalensi hipertensi 

sebesar 5,41% yang sebelumnya pada tahun 

2013 sebesar 22,1% menjadi 27,51 pada 

tahun 2018 (5,6). Prevalensi hipertensi di 

Kecamatan Serpong yang tercatat pada 

tahun 2022 sebanyak 32 ribu kasus (7). 

Sementara di Puskesmas Serpong I, 

menurut laporan sepanjang tahun 2022 

ditemukan sebanyak 447 kasus (8,22%). 

Terjadi peningkatan pada tahun 2023 

menjadi 869 kasus (9,99%) (8). 

Lifestyle atau gaya hidup yang tidak 

sehat seperti perilaku merokok, aktivitas 

fisik yang kurang, dan konsumsi makanan 

lemak serta garam berlebih dikatakan 

berhubungan dengan kejadian hipertensi 

(9). Sebuah penelitian menemukan bahwa 

merokok berkaitan dengan kejadian 

hipertensi. Responden pada penelitian 

dikatakan 85,7% merokok dan mengalami 

hipertensi (10). Penelitian lain mengenai 

aktivitas fisik dikatakan bahwa aktivitas 

fisik yang kurang dapat berhubungan 

dengan hipertensi. Seorang dengan aktivitas 

fisik yang kurang dapat meningkatkan 

risiko hipertensi sebesar 3,7 kali 

dibandingkan orang yang dengan aktivitas 

fisik yang cukup (11). Sebuah penelitian 

menghasilkan konsumsi makanan asin 

secara berlebih dapat berhubungan dengan 
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kejadian hipertensi (12). Risiko hipertensi 

meningkat sebesar 2,3 kali lebih besar 

terhadap seorang yang mengonsumsi 

makanan bergaram secara berlebih (13). 

Selanjutnya pada faktor konsumsi makanan 

berlemak sebuah penelitian menghasilkan 

asupan lemak secara berlebih dapat 

berhubungan dengan kejadian hipertensi 

(14). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara merokok, aktivitas fisik, konsumsi 

makanan bergaram, dan konsumsi makanan 

berlemak dengan kejadian hipertensi di 

Puskesmas Serpong I, Kota Tangerang 

Selatan. 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian studi 

kuantitatif analitik dengan desain cross-

sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada 

Puskesmas Serpong I, Kota Tangerang 

Selatan yang dilakukan pada bulan Februari 

2024 sampai bulan Agustus 2024. Populasi 

pada penelitian ini ialah seluruh 

pengunjung Puskesmas Serpong I. Besar 

sampel dihitung menggunakan rumus uji 

hipotesis beda dua proporsi dengan hasil 

perhitungan besar sampel sebanyak 101 

responden. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling 

dengan kriteria inklusi dan eksklusi. 

Adapun kriteria inklusi meliputi: bersedia 

menjadi responden dengan mengisi inform 

consent dan pengunjung puskesmas dengan 

usia ≥ 18 tahun. Sedangkan kriteria eksklusi 

meliputi: orang dengan gangguan jiwa dan 

wanita hamil. Data yang digunakan yaitu 

primer yang didapatkan dari hasil 

wawancara dengan responden 

menggunakan kuesioner. Adapun kuesioner 

yang digunakan meliputi: Global Physical 

Activity Questionnaire (GPAQ) versi 2 dan 

Kuesioner food recall 24 jam. Analisis yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu analisis 

univariat untuk melihat distribusi dan 

frekuensi dan analisis bivariat dengan uji 

chi square untuk melihat hubungan 

variabel. Penelitian ini sudah melalui uji 

etik oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto 

dengan nomor registrasi: 

KEPK/UMP/154/V/2024. 

Hasil 

Berikut merupakan hasil penelitian yang 

terdiri dari hasil univariat dan hasil bivariat: 
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Tabel 1 Analisis Univariat Variabel 
Dependen dan Independen  

Variabel n % 
Kejadian 
Hipertensi 

Ya 
Tidak 

Merokok 
Ya 
Tidak 

Aktivitas Fisik 
Kurang 
Cukup 

Konsumsi 
Makanan 
Bergaram 

Berlebih 
Cukup 

 
 

45 
56 
 

27 
74 
 
 

29 
72 
 
 
 

53 
48 

 
 

44,6 
55,4 

 
26,7 
73,3 

 
 

28,7 
71,3 

 
 
 

52,5 
47,5 

Konsumsi 
Makanan 
Berlemak 

Berlebih 
Cukup 

 
 
 

48 
53 

 
 
 

47,5 
52,5 

Total 101 100 
 

Tabel 1 menunjukan responden yang 

memiliki hipertensi yaitu sebanyak 45 

responden (44,6%) dan responden yang 

tidak hipertensi sebanyak 56 responden 

(55,4%). Selanjutnya responden yang 

merokok yaitu sebanyak 27 responden 

(44,6%) dan responden yang tidak merokok 

sebanyak 74 responden (73,3%). 

Selanjutnya, responden aktivitas fisik 

kategori kurang sebanyak 29 (28,7%) dan 

responden aktivitas fisik kategori cukup 

sebanyak 72 (71,3%). Selanjutnya, 

responden konsumsi makanan bergaram 

kategori berlebih sebanyak 53 (52,5%) dan 

responden konsumsi makanan bergaram 

kategori cukup sebanyak 48 (47,3%). 

Selanjutnya, responden konsumsi makanan 

berlemak kategori berlebih sebanyak 48 

(47,3%) dan responden konsumsi makanan 

berlemak kategori cukup sebanyak 53 

(52,5%). 

 
Tabel 2 Hasil Analisis Bivariat Hubungan Varabel Independen Dengan Kejadian 

Hipertensi di Puskesmas Serpong I, Kota Tangerang Selatan 

Variabel 

Kejadian Hipertensi  
Pvalue 

 
PR Hipertensi Tidak 

Hipertensi 
n % n % 

Merokok 
Merokok 
Tidak Merokok 

Aktivitas Fisik 
Kurang 
Cukup 

Konsumsi Makanan Bergaram 
Berlebih 
Cukup 

Konsumsi Makanan Berlemak 
Berlebih 
Cukup 

 
13 
32 
 

16 
29 
 

34 
11 
 

17 
28 

 
12,9 
31,7 

 
15,8 
28,7 

 
33,7 
10,9 

 
16,8 
27,7 

 
14 
41 
 

13 
43 
 

19 
37 
 

31 
25 

 
13,9 
41,6 

 
12,9 
42,6 

 
18,8 
36,6 

 
30,7 
24,8 

 
0,661 

 
 

0,173 
 
 

<0,001 
 
 

0,079 
 

 
1,113 

(0,696 – 1,782) 
 

1.370 
(0,889 – 2,110) 

 
2,799 

(1,605 – 4,884) 
 

0,439 
(0,814 – 1,253) 
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Tabel 2 menunjukan hasil bivariat yaitu 

variabel yang berhubungan (Pvalue <0,05) 

dengan kejadian hipertensi di Puskesmas 

Serpong I, Kota Tangerang Selatan yaitu 

konsumsi makanan bergaram (Pvalue <0,001; 

PR= 2,779) yang berarti responden yang 

mengonsumsi makanan bergaram secara 

berlebih dapat terkena hipertensi 2,7 kali lebih 

besar dibandingkan responden yang 

mengonsumsi makanan bergaram secara 

cukup. 

Tabel 2 menunjukan hasil bivariat yaitu 

variabel yang tidak berhubungan (Pvalue 

>0,05) dengan kejadian hipertensi di 

Puskesmas Serpong I, Kota Tangerang Selatan 

antara lain merokok (0,661), aktivitas fisik 

(0,173), dan konsumsi makanan berlemak 

(0,079). 

 

Pembahasan 

1. Hubungan Merokok dengan Kejadian 

Hipertensi 

Kandungan CO dalam rokok 

menyubstitusikan oksigen dalam darah, 

sehingga mendorong jantung lebih keras 

untuk mengalami peningkatan dalam 

menyuplai oksigen ke seluruh tubuh (15). 

Pada penelitian ini, merokok tidak 

berhubungan dengan insiden hipertensi di 

Puskesmas Serpong 1, Kota Tangerang 

Selatan. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan di Puskesmas 

Kecamatan Palmerah yang juga 

menemukan bahwa perilaku merokok tidak 

berhubungan dengan kejadian hipertensi 

(16). Hasil ini juga sejalan dengan 

penelitian Gao et al., (2023) yang juga 

menemukan bahwa variabel merokok tidak 

meningkatkan risiko hipertensi (17). 

Tidak adanya risiko dari status merokok 

pada penelitian ini disebabkan oleh 

banyaknya responden yang tidak merokok 

yakni sebesar 73,3%. 

2. Hubungan Aktivitas Fisik dengan 

Kejadian Hipertensi 

Tubuh yang bergerak secara rutin dapat 

meningkatkan kebutuhan energi tubuh. Hal 

tersebut menyebabkan pernapasan lebih 

cepat, aliran darah lebih lancar, dan napas 

lebih dalam. Detak jantung dan tekanan 

darah pada arteri juga cenderung 

mengalami kenaikan. Sebelum tekanan 

darah naik, tubuh mengalami fase istirahat 

di mana aktivitas fisik membantu jantung 

berfungsi optimal. Selama istirahat, 
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aktivitas saraf yang biasanya 

mempengaruhi stres turun, yang 

menurunkan detak jantung dan membuat 

aliran darah lebih lebar (18). 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa 

aktivitas fisik tidak berhubungan dengan 

insiden hipertensi di Puskesmas Serpong 1, 

Kota Tangerang Selatan. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan di 

Puskesmas Rawasari Kota Jambi Tahun 

2018 yang juga ditemukan bahwa aktivitas 

fisik tidak berhubungan dengan insiden 

hipertensi (19). Hasil yang tidak linear 

ditemukan pada penelitian di China tahun 

2022 yaitu aktifitas fisik dengan kategori 

kurang berhubungan dengan hipertensi 

(20). 

Tidak adanya hubungan antara aktivitas 

fisik dengan insiden hipertensi dipengaruhi 

oleh beberapa responden yang sering 

melakukan aktivitas fisik sedang seperti 

berlari atau jalan dalam seminggu di 

Jalatreng yang merupakan fasilitas umum 

untuk melakukan olahraga. Oleh karena itu, 

aktivitas fisik tidak dapat meningkatkan 

risiko hipertensi pada penelitian ini. 

 

3. Hubungan Konsumsi Makanan 

Bergaram dengan Kejadian Hipertensi 

Konsumsi garam berlebihan bisa 

menyebabkan retensi cairan dalam tubuh, 

meningkatkan volume darah, sehingga 

menyebabkan individu mengalami 

peningkatan tekanan darah (21). 

Pada penelitian ini, konsumsi makanan 

bergaram berhubungan dengan insiden 

hipertensi di Puskesmas Serpong 1, Kota 

Tangerang Selatan. Hasil serupa ditemukan 

pada penelitian di Pulau Tasipi Kabupaten 

Muna Barat tahun 2015 yang juga 

menemukan bahwa konsumsi garam 

berlebih berhubungan secara signifikan 

dengan hipertensi (22). 

Adanya hubungan antara konsumsi 

makanan bergaram dengan insiden 

hipertensi pada penelitian ini  karea dari 

hasil pengamatan responden sering 

mengonsumsi makanan bergaram dengan 

membeli makanan diluar rumah sehingga 

kandungan garam yang terkandung tidak 

diketahui. Oleh karena itu, konsumsi 

makanan bergaram secara berlebih dapat 

meningkatkan risiko hipertensi pada 

penelitian ini. 
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4. Hubungan Konsumsi Makanan 

Berlemak dengan Kejadian Hipertensi 

Kolesterol yang tertimbun di dalam 

dinding saluran darah memicu proses yaitu 

dikenal sebagai aterosklerosis. Sel-sel 

pembuluh darah tersebut bereaksi terhadap 

kolesterol dan menganggap sebagai 

benda/zat asing, membentuk jaringan parut 

di sekitar kolesterol untuk mengisolasi dan 

mengubah struktur pembuluh darah yang 

sedari awal mulus. Hal tersebut 

menciptakan suatu kondisi yang dikenal 

sebagai aterosklerosis (23). 

Pada penelitian ini, konsumsi makanan 

berlemak tidak berhubungan secara statistik 

dengan insiden hipertensi di Puskesmas 

Serpong 1, Kota Tangerang Selatan. 

Temuan yang tidak sejalan ditemukan pada 

penelitian pasien hipertensi perempuan 

Etnis Minangkabau tahun 2023 yang 

menemukan bahwa konsumsi lemak 

berhubungan signifikan dengan kejadian 

hipertensi (24). Penelitian lain di 

Puskesmas Kuta Utara Kabupaten Badung 

tahun 2018 juga ditemukan hasil yang 

serupa yaitu konsumsi makanan asin secara 

berlebih berhubungan dengan hipertensi 

(25). 

Tidak adanya hubungan antara konsumsi 

makanan berlemak dengan insiden 

hipertensi dipengaruhi oleh faktor 

responden yang sering melakukan aktivitas 

fisik yang menyebabkan lemak dalam 

tubuh cepat terurai. Oleh karena itu, 

konsumsi makanan berlemak tidak dapat 

meningkatkan risiko hipertensi pada 

penelitian ini. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 

yang nantinya dapat berpengaruh terhadap 

hasil akhir penelitian yaitu, adanya 

kemungkinan recall bias pada kuesioner 

food recall 24 jam dan kuesioner aktivitas 

fisik disebabkan hanya mengandalkan 

ingatan responden pada saat 

wawancara/penelitian berlangsung. Oleh 

karena itu, saat wawancara peneliti 

membuat tabel kategori aktivitas fisik dan 

menjelaskan jenis aktivitas fisik secara 

rinci. Pada kuesioner food recall 24 jam, 

peneliti menjelaskan perkiraan ukuran 

rumah tangga pada variabel konsumsi 

untuk menghindari terjadinya recall bias. 

Simpulan 

1. Proporsi kejadian hipertensi sebanyak 45 

responden (44,6 %).  
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2. Responden yang mendominasi yaitu tidak 

merokok sebanyak 74 responden (73,3%), 

aktivitas fisik kategori cukup sebanyak 72 

responden (71,3%), konsumsi makanan 

bergaram kategori berlebih sebanyak 53 

responden (52,5%), dan konsumsi makanan 

berlemak kategori cukup sebanyak 53 

responden (52,5%). 

3. Hasil uji chi square variabel yang 

berhubungan (Pvalue <0,05) dengan 

kejadian hipertensi di Puskesmas Serpong 

I, Kota Tangerang Selatan yaitu konsumsi 

makanan bergaram (<0,001). Sedangkan 

variabel yang tidak berhubungan (Pvalue 

>0,05) dengan kejadian hipertensi di 

Puskesmas Serpong I, Kota Tangerang 

Selatan yaitu merokok (0,661), aktivitas 

fisik (0,173), dan konsumsi makanan 

berlemak (0,079). 
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